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ABSTRACT 

 

 

COMPARISON OF DIJKSTRA ALGORITHM AND FLOYD WARSHALL 

ALGORITHM TO DETERMINE THE SHORTEST ROUTE BETWEEN 

HOSPITALS IN SOME CITIES IN LAMPUNG PROVINCE 

 

 

 

By 

 

 

ALENIA DAYNUR PUTRIANI 

 

 

Determining the shortest route from one node to another node is a problem that 

we often encounter in everyday life. The routes obtained are intended to minimize 

costs, travel time or distance. In this study we will compare Dijkstra and Floyd 

Warshall Algorithm to determine the shortest route between hospitals in some 

cities in Lampung Province. The efficiency of the two algorithms in solving this 

problem were assessed based on the program’s running time. The results obtained 

show that both Dijkstra Algorithm and Floyd Warshall Algorithm provided the 

shortest path in the same distance. However, the running time of Dijkstra 

Algorithm took less time than Floyd Warshall Algorithm. 

 

 

Key Words: Shortest Path, Dijkstra Algorithm, Floyd Warshall Algorithm, 

Running Time. 
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DAN ALGORITMA FLOYD WARSHALL UNTUK  

MENENTUKAN RUTE TERPENDEK ANTAR RUMAH SAKIT  

DI BEBERAPA KOTA DI PROVINSI LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 

 

 

ALENIA DAYNUR PUTRIANI 

 

 

Penentuan rute terpendek dari satu titik ke titik yang lain merupakan masalah 

yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Rute yang diperoleh 

ditujukan untuk meminimumkan biaya atau waktu tempuh maupun jarak. Pada 

skripsi ini akan didiskusikan perbandingan Algoritma Dijkstra dan Algoritma 

Floyd Warshall untuk menentukan rute terpendek antar rumah sakit di beberapa 

kota di Provinsi Lampung. Keefisienan dari kedua algoritma yang digunakan 

dalam menyelesaikan masalah ini dikaji berdasarkan lamanya waktu running time 

program. Hasil yang diperoleh menunjukkan Algoritma Dijkstra dan Algoritma 

Floyd Warshall memberikan rute terpendek dengan jarak yang sama. Namun jika 

dibandingkan dengan hasil running time program, Algoritma Dijkstra memiliki 

waktu lebih singkat dibandingkan Algoritma Floyd Warshall.  

 

 

Kata Kunci: Rute Terpendek, Algoritma Dijkstra, Algoritma Floyd Warshall, 

Running Time. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah  

 

Rumah sakit merupakan suatu instansi yang bergerak dalam bidang jasa 

kesehatan. Keberadaan rumah sakit sangatlah penting karena dapat membantu 

mengobati orang yang sedang sakit. Rumah sakit menyediakan pelayanan rawat 

jalan, rawat inap, gawat darurat, pusat alih pengetahuan dan teknologi dan juga 

berfungsi sebagai pusat rujukan. 

 

Pada saat pandemi Covid-19, banyak orang yang melakukan perawatan 

penyembuhan di rumah sakit dan ada juga yang melakukan perawatan 

penyembuhan di rumah masing-masing dengan cara isolasi mandiri karena rumah 

sakit yang ingin dikunjungi penuh.  Saat rumah sakit yang dikunjungi untuk 

melakukan perawatan penuh, maka orang tersebut harus mencari lokasi rumah 

sakit lain yang sedang kosong dengan rute tercepat.  

 

Salah satu persoalan yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari adalah 

pencarian rute terpendek (shortest path). Persoalan ini bisa dimodelkan ke dalam 

suatu graf berbobot dengan nilai pada masing-masing sisi yang mewakilkan 

persoalan yang akan diselesaikan. Pada penelitian sebelumnya, Marlina dkk. 

(2017) telah melakukan penelitian mengenai penerapan Algoritma Dijkstra dan 

Algoritma Floyd Warshall untuk menentukan rute terpendek tempat wisata yang 

ada di Batang, Jawa Tengah. Dalam penelitian tersebut digunakan graf berbobot 

sehingga diperoleh kesimpulan yaitu rute tempat wisata di Batang dapat 

direpresentasikan sebagai graf berbobot dan hasil jarak serta waktu tempuh dari 
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stasiun menuju semua tempat wisata yang didapatkan dari kedua algoritma yang 

digunakan adalah sama. 

 

Cantona dkk. (2020) telah melakukan penelitian implementasi Algorima Dijkstra 

pada pencarian rute terpendek ke museum di Jakarta dengan hasil rute pada 

algoritma ini sangat efektif bila dilalui dengan mengendarai mobil  dan 

mengesampingkan kemacetan serta kondisi ganjil genap di Jakarta. Selanjutnya, 

Rudiyanto dkk. (2020) juga telah melakukan penelitian tentang perbandingan 

Algoritma Floyd Warshall dan Algoritma Dijkstra untuk menentukan rute rumah 

sakit terdekat jalur evakuasi kecelakaan lalu lintas berbasis web dan didapat hasil 

bahwa sistem berhasil dioperasikan dengan hasil Algoritma Dijkstra lebih sedikit 

menggunakan memori dan waktu proses pencarian rute yang lebih cepat 

dibandingkan Algoritma Floyd Warshall namun Algoritma Floyd Warshall 

menghasilkan rute lebih pendek. 

 

Pada penelitian ini penulis tertarik untuk meneliti penentuan rute terpendek antar 

rumah sakit di beberapa kota di Provinsi Lampung dengan menggunakan 

Algoritma Dijkstra dan Algortima Floyd Warshall dengan graf yang digunakan 

adalah graf berbobot. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk membandingkan masalah rute 

terpendek antar rumah sakit di beberapa kota di Provinsi Lampung menggunakan 

Algoritma Dijkstra dan Algoritma Floyd Warshall.  

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan pemahaman bagi para pembaca mengenai Algoritma Dijkstra 

dan Algoritma Floyd Warshall menggunakan graf berbobot. 
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2. Memberikan manfaat bagi masyarakat di Provinsi Lampung dalam 

mempertimbangkan pilihan rute optimal menuju rumah sakit.



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Graf 

 

Graf   adalah suatu pasangan himpunan      , ditulis dengan notasi        , 

dengan   adalah himpunan tidak kosong dari titik-titik dan   adalah himpunan 

sisi yang menghubungkan sepasang titik di G (Munir, 2010). Jadi, suatu titik juga 

bisa disebut graf. Graf yang hanya terdiri dari satu titik tanpa sisi disebut graf nol 

(null graph).  

 
Gambar 2.1. Graf sederhana 

 

Graf yang setiap sisinya diberi harga (bobot) disebut graf berbobot. Bobot pada 

setiap sisi dapat berbeda-beda bergantung pada masalah yang dimodelkan dengan 

graf. Bobot dapat menyatakan jarak antar dua kota, waktu tempuh, biaya 

perjalanan, dan sebagainya.  

 
Gambar 2.2. Graf berbobot 
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Menurut Munir (2010) suatu graf dapat direpresentasikan melalui matriks. 

Representasi graf yang dimaksud yaitu: 

1. Matriks Ketetanggaan (adjacency matrix) 

Matriks ketetanggaan adalah representasi graf paling umum. Misalkan 

        adalah graf dengan   titik,    . Bila matriks   [   ], maka 

[   ]   , jika titik   dan   bertetangga. Sebaliknya, [   ]    jika titik i dan j 

tidak bertetangga. Berlaku juga pada graf berbobot,     menyatakan bobot 

tiap sisi yang menghubungkan titik   dan titik  . Tanda     menyatakan 

bahwa tidak ada sisi dari titik   ke titik   atau dari titik   ke titik   itu sendiri, 

sehingga diberi nilai tak berhingga.  

2. Matriks Bersisisan (incidency matrix) 

Misalkan         adalah graf dengan   titik dan   buah sisi. Matriks 

bersisian   adalah matriks yang berukuran    . Baris menunjukkan label 

titik, sedangkan kolom menunjukkan label sisi. Apabila matriks tersebut 

dinamakan        , maka [   ]    jika titik   bersisisan dengan sisi  , 

sebaliknya       jika titik   tidak bersisian dengan sisi  .  

 

2.2 Pencarian Jalur Terpendek 

 

Masalah jalur terpendek adalah salah satu masalah algoritma pencarian paling 

klasik dalam teori graf yang memiliki tujuan untuk menemukan jalur terpendek 

antara dua atau lebih titik dalam lintasan (Wang, 2018). Pencarian jalur terpendek 

(shortest path problem) ialah pemecahan masalah untuk menentukan jalur mana 

yang akan dilalui sehingga ditemukan jalur terpendek dari titik awal hingga tujuan 

(Sastrakarmanjata dkk., 2021). Graf yang digunakan dalam pencarian jalur 

terpendek adalah graf berbobot, yaitu graf yang setiap sisinya diberi harga atau 

bobot.  

 

Menurut Harahap & Khairina (2017), ada beberapa jenis persoalan lintasan 

terpendek antara lain: 

1. Jalur terpendek antara dua titik. 

2. Jalur terpendek antara semua pasangan titik. 
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3. Jalur terpendek dari titik tertentu ke semua titik yang lain. 

4. Jalur terpendek antara titik yang melalui beberapa titik tertentu. 

 

Ada beberapa metode untuk pencarian rute terpendek yaitu Algoritma Dijkstra, 

Algoritma Floyd Warshall, Algoritma Bellman Ford dan sebagainya. Dalam  

menemukan rute terpendek Algorima Dijkstra lebih cepat namun tidak dapat 

menangani sisi graf berbobot negatif (Rofiq & Uzzy, 2014). Pada Agoritma Floyd 

Warshall yang menggunakan program dinamis dapat digunakan dalam penentuan 

solusi minimum karena algoritma ini dapat membandingkan semua kemungkinan 

lintasan pada graf untuk setiap sisi dari semua titik yang dilewati dan 

memperbolehkan adanya sisi graf dengan bobot negatif (Setiawan dkk., 2017). 

 

2.3 Algoritma Dijkstra 

 

Algoritma Dijkstra merupakan salah satu algoritma untuk menentukan jalur yang 

menghubungkan titik pada suatu graf berbobot. Algoritma Dijkstra ditemukan 

oleh seorang ilmuan komputer berkebangsaan Belanda bernama Edsger Wybe 

Dijkstra. Cara kerja algoritma ini menggunakan prinsip greedy, yaitu setiap 

langkah dipilih sisi bobot minimum yang menghubungkan sebuah titik yang sudah 

terpilih dengan titik lain yang belum terpilih.  

 

Algoritma Dijkstra bekerja dengan membuat jalur ke satu titik optimal pada setiap 

langkah, sehingga pada langkah ke-  , setidaknya ada   titik yang sudah diketahui 

jalur terpendeknya. Algoritma Dijkstra dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

berikut (Cantona dkk., 2020): 

1. Tentukan titik yang akan menjadi titik awal, lalu beri bobot jarak pada titik 

pertama ke titik terdekat satu per satu. Jarak diwakili oleh sisi pada graf. 

Algoritma Dijkstra akan melakukan pengembangan pencarian dari satu titik 

ke titik lain dan ke titik selanjutnya secara tahap demi tahap. 

2. Beri nilai bobot untuk setiap titik ke titik lainnya, lalu atur nilai 0 pada titik 

awal dan nilai tak hingga terhadap titik lain (belum terisi). 

3. Atur semua titik yang belum dilalui dan atur titik awal sebagai “titik 

keberangkatan”. 
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4. Dari titik keberangkatan, pertimbangkan titik tetangga yang belum dilalui dan 

hitung jaraknya dari titik keberangkatan. Jika jaraknya lebih kecil dari jarak 

sebelumnya (yang telah terekam sebelumnya) hapus data lama, simpan ulang 

data jarak dengan jarak yang baru yang lebih pendek. 

5. Saat selesai mempertimbangkan setiap jarak terhadap titik tetangga, tandai 

titik yang telah dilalui sebagai “titik dilewati”. Titik yang dilewati tidak akan 

dicek kembali, jarak yang disimpan adalah jarak terakhir dan yang paling 

minimal bobotnya. 

6. Atur “titik belum dilewati” dengan jarak terkecil (dari titik keberangkatan) 

sebagai “titik keberangkatan” selanjutnya dan ulangi langkah 5.  

 

Contoh 2.1 

Tentukan jarak terpendek dari    ke titik-titik lainnya dari graf berikut. 

 

Gambar 2.3. Contoh graf dengan Algoritma Dijkstra 

 

Dari Gambar 2.3 dapat diperoleh tabel iterasi Algoritma Dijkstra sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Tabel iterasi Algoritma Dijkstra 

 

Iterasi V                

0 {1} 3 7 4     

1 {1, 2} 3 5 4   12 

2 {1, 2, 4} 3 5 4 7 12 

3 {1, 2, 3, 4} 3 5 4 7 11 

4 {1, 2, 3, 4, 5} 3 5 4 7 10 

5 {1, 2, 3, 4,5, 6} 3 5 4 7 10 
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Ilustrasi penyelesaian lintasan terpendek sebagai berikut. 

1) Titik awal yaitu   , maka kemungkinan titik berikutnya yaitu       ,  

      ,       . 

 

Gambar 2.4. Ilustrasi langkah pertama 

 

2) Dipilih      karena bobotnya minimum yaitu 3. Kemungkinan titik 

berikutnya yaitu       ,       ,        ,       . 

 

Gambar 2.5. Ilustrasi langkah kedua 

 

3) Dipilih      karena bobotnya minimum yaitu 4. Kemungkinan titik 

berikutnya yaitu       ,        ,       ,       ,       . 

 

Gambar 2.6. Ilustrasi langkah ketiga 
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4) Dipilih      atau      karena bobotnya minimum yaitu 5. Pilih salah satu, 

misal dipilih     . Kemungkinan titik berikutnya yaitu        ,      

  ,       ,       . 

 

Gambar 2.7. Ilustrasi langkah keempat 

 

5) Dipilih      karena bobotnya minimum yaitu 7. Kemungkinan titik 

berikutnya yaitu        ,        ,      10.  

 

Gambar 2.8. Ilustrasi langkah kelima 

 

6) Dipilih      karena bobotnya minimum yaitu 10.  

 

Gambar 2.9. Ilustrasi langkah keenam 

 

Keterangan: 

 

 : sisi yang menyatakan kemungkinan jarak yang akan dipilih 

 

 : sisi yang dipilih 
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Dari langkah-langkah beserta gambar graf yang disajikan sebelumnya, dapat 

dinyatakan bahwa: 

1. Jarak terpendek    ke    yaitu 3. 

2. Jarak terpendek    ke    yaitu 5 dengan rute         . 

3. Jarak terpendek    ke    yaitu 4. 

4. Jarak terpendek    ke    yaitu 7 dengan rute         . 

5. Jarak terpendek    ke    yaitu 10 dengan rute             . 

 

2.4 Algoritma Floyd Warshall 

 

Algoritma Floyd Warshall merupakan salah satu varian dari pemograman 

dinamis, yaitu suatu metode yang melakukan pemecahan masalah dengan 

memandang solusi yang akan diperoleh sebagai suatu keputusan yang saling 

terkait. Artinya, solusi-solusi tersebut dibentuk dari solusi yang berasal dari tahap 

sebelumnya dan ada kemungkinan solusi lebih dari satu. 

 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menentukan lintasan terpendek 

menggunakan Algoritma Floyd Warshall adalah sebagai berikut (Darnita dkk., 

2017): 

1. Merepresentasikan suatu graf sebagai suatu matriks berbobot. Bobot untuk 

setiap sisi adalah  

    {
  

       
 

        
                                             

                                             
 

Format output berupa matriks     berjarak         yaitu     merupakan 

jarak dari titik   ke  . 

2. Melakukan dekomposisi Algoritma Floyd Warshall sebagai berikut: 

a.    
   

 merupakan panjang dari lintasan terpendek dari   ke  , sehingga 

semua titik yang melewati beberapa titik tertentu terdapat pada lintasan 

(jika ada) terkumpul pada          . 

b.    
   

 dikumpulkan pada     yaitu tidak ada titik yang melewati beberapa 

titik tertentu. 
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c.      menjadi matriks         
   

 . 

d. Tentukan    
   

 sebagai jarak dari   ke   kemudian hitung     . 

e. Hitung      untuk          . 

3. Menentukan struktur lintasan terpendek, yaitu dengan melakukan dua 

pengamatan terlebih dahulu sebelum melangkah lebih jauh, yaitu: 

a. Sebuah lintasan terpendek tidak berisi titik yang sama sebanyak dua kali 

b. Untuk sebuah lintasan terpendek dari   ke   dengan titik yang melewati 

beberapa titik tertentu lebih dari satu pada lintasan dipilih dari kumpulan 

          dengan dua kemungkinan, yaitu: 

1)   bukan merupakan titik pada lintasan (lintasan terpendek memiliki 

panjang    
     

 .  

2)   merupakan titik pada lintasan (lintasan terpendek memiliki panjang 

   
     

    
     

 . 

4. Setelah melakukan pengamatan di atas, kemudian dilakukan penentuan 

lintasan terpendek dari   ke   yang memuat titik  : 

a. Lintasan pendek tersebut memuat sebuah lintasan bagian dari   ke   dan 

sebuah lintasan bagian dari   ke  . 

b. Setiap lintasan bagian hanya bisa memuat titik yang melewati beberapa 

titik tertentu pada           dan memiliki nilai terkecil, kemudian 

disebut sebagai    
     

 dan    
     

 sehingga lintasan memiliki panjang 

   
     

    
     

. 

5. Melakukan iterasi yang dimulai dari iterasi ke- 0 sampai dengan  . 

Perhitungan yang dilakukan yaitu: 

a. Menentukan      atau iterasi ke- 0       merupakan matriks berbobot. 

b. Menentukan      dengan menggunakan rumus 

    
   

          
     

    
     

     
     

 , untuk         dengan   

adalah jumlah titik. 

Hasil akhir dari Algoritma Floyd Warshall adalah matriks untuk iterasi ke-   dan 

dapat dilihat lintasan terpendek untuk setiap titik pada suatu graf. 
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Contoh 2.2 

Tentukan jarak terpendek antar titik dari graf berikut. 

 

Gambar 2.10. Contoh graf dengan Algoritma Floyd Wasrhall 

 

Dari Gambar 2.11 dapat dibentuk sebuah matriks     yang berisi nilai sisi 

untuk setiap pasangan titik sebagai berikut: 

     

[
 
 
 
 
 
      

      

      

      

      

      ]
 
 
 
 
 

 

 

Untuk iterasi ke-1,     pada baris ke-1 

     min           

     min           

     min           

     min           

     min           

     min           

 

Dengan cara yang sama pada     hingga baris ke-6, maka dapat diuraikan 

matriks untuk iterasi ke-1 adalah sebagai berikut: 

     

[
 
 
 
 
 
      
      
      
      
      
      ]
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Matriks untuk iterasi ke-2 dengan     adalah 

     

[
 
 
 
 
 
       
      
      
       
      
        ]

 
 
 
 
 

 

 

Matriks untuk iterasi ke-3 dengan     adalah 

     

[
 
 
 
 
 
       
      
      
      
      
       ]

 
 
 
 
 

 

 

Matriks untuk iterasi ke-4 dengan     adalah 

     

[
 
 
 
 
 
       
      
      
      
      
       ]

 
 
 
 
 

 

 

Matriks untuk iterasi ke-5 dengan     adalah 

     

[
 
 
 
 
 
       
      
      
      
      
       ]

 
 
 
 
 

 

 

Matriks untuk iterasi ke-6 dengan     adalah 

     

[
 
 
 
 
 
       
      
      
      
      
       ]
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Dari hasil iterasi ke-6 atau      dengan graf awal pada Gambar 11 dapat 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

1. Jarak terpendek dari    ke    dan sebaliknya adalah 3. 

2. Jarak terpendek dari    ke    dan sebaliknya melalui    adalah 5. 

3. Jarak terpendek dari    ke    dan sebaliknya adalah 4. 

4. Jarak terpendek dari    ke    dan sebaliknya melalui    adalah 7. 

5. Jarak terpendek dari    ke    dan sebaliknya melalui       adalah 10. 

6. Jarak terpendek dari    ke    dan sebaliknya adalah 2. 

7. Jarak terpendek dari    ke    dan sebaliknya melalui    adalah 3. 

8. Jarak terpendek dari    ke    dan sebaliknya melalui    adalah 5. 

9. Jarak terpendek dari    ke    dan sebaliknya melalui    adalah 8. 

10. Jarak terpendek dari    ke    dan sebaliknya adalah 1. 

11. Jarak terpendek dari    ke    dan sebaliknya adalah 3. 

12. Jarak terpendek dari    ke    dan sebaliknya adalah 6. 

13. Jarak terpendek dari    ke    dan sebaliknya adalah 3. 

14. Jarak terpendek dari    ke    dan sebaliknya melalui    adalah 6.  

15. Jarak terpendek dari    ke    dan sebaliknya adalah 3.



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun akademik 2022/2023 di 

Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lampung. 

 

3.2 Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus sehingga langkah-

langkah yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu mencari, mengumpulkan, 

mempelajari dan menganalisis data yang diperoleh. Adapun langkah-langkah 

yang digunakan dalam pemecahan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Mencari bahan dan materi Algoritma Dijkstra dan Algoritma Floyd Warshall 

dalam penentuan rute terpendek. 

2. Mengumpulkan dan memodelkan data ke dalam bentuk graf berbobot. 

3. Menemukan penyelesaian penentuan rute terpendek menggunakan Algoritma 

Dijkstra dan Algoritma Floyd Warshall. 

4. Menentukan rute terpendek yang direkomendasikan.  

5. Penarikan kesimpulan didasarkan pada studi kasus dan pemecahan masalah. 

6. Simpulan yang diperoleh merupakan hasil analisis dari penelitian. 
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Berikut adalah tahapan-tahapan dalam penelitian ini: 

 

 

 

 Tahap 1 

 

 

 

Tahap 2 

 

 

 

Tahap 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.1. Prosedur/tahap penelitian

Mempelajari Algoritma Dijkstra dan Algoritma Floyd Warshall dalam 

pencarian rute terpendek 

Menentukan objek, mengumpulkan dan memodelkan data jarak antar titik ke 

dalam bentuk graf berbobot 

Menyelesaikan penentuan rute terpendek dengan data yang diperoleh 

menggunakan Agoritma Dijkstra dan Algoritma Floyd Warshall 

Memasukkan data jarak antar titik ke dalam bantuan software Python 

Mencari solusi dari Algoritma Dijkstra dan Algoritma Floyd Warshall dengan 

bantuan software Python 

Menganalisis dan menyimpulkan perbedaan output dari Algortima Dijkstra 

dan Algoritma Floyd Warshall  



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan bab hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penentuan rute 

terpendek antar rumah sakit di beberapa kota di Provinsi Lampung menggunakan 

Algoritma Dijkstra dan Algoritma Floyd Warshall menghasilkan rute dan bobot 

yang sama. Namun, penggunaan Algoritma Dijkstra lebih cepat karena tidak 

membutuhkan mekanisme yang terlalu banyak dibandingkan dengan Algoritma 

Floyd Warshall. Diperoleh juga running time program dari kedua algorima yang 

digunakan menggunakan bantuan software Python, yaitu rata-rata sebesar 0,0674 

detik untuk Algoritma Dijkstra dan rata-rata sebesar 0,0775 detik untuk Algoritma 

Floyd Warshall. Oleh karena itu, setelah dibandingkan dari sisi running time dari 

kedua algoritma, maka Algoritma Dijkstra lebih efisien dari Algoritma Floyd 

Warshall. Akan tetapi, Algoritma Floyd Warshall memberikan informasi yang 

lebih karena menampilkan hasil akhir berupa jarak antar semua rumah sakit.  

 

5.2 Saran 

 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian dan pengembangan 

selanjutnya adalah memperluas cakupan penelitian tidak hanya di beberapa kota 

di Provinsi Lampung, tetapi untuk seluruh kota yang ada di Provinsi Lampung 

serta dapat ditinjaklanjuti dengan menggunakan algoritma dan program yang 

lainnya. 
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